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Abstract-The Smart Indonesia Card (Kartu Indonesia Pintar—
KIP) is a government educational assistance program designed
for underprivileged students to complete their education and
prevent dropouts. At State Islamic Senior High School 2
(Madrasah Aliyah Negeri—MAN 2) Bengkulu City, the high
volume of KIP applicants relative to the limited quota
necessitates a rigorous selection process. However, conventional
selection processes remain susceptible to human error. This study
aimed to implement the VlseKriterijumska Optimizacija |
Kompromisno Resenje (VIKOR) method in a Decision Support
System to determine student eligibility for KIP at MAN 2
Bengkulu City. The VIKOR method was selected due to its
capability to resolve multi-criteria decision problems with
conflicting criteria using a compromise ranking approach. The
criteria evaluation comprised academic report grades, parental
income, number of dependents, and parental status. The system
was developed using Visual Basic.Net programming language
following the Waterfall software development life cycle model.
The implementation and testing results demonstrated that the
application automatically executed student rankings according to
VIKOR scores. Computation outcomes generated by the
application were completely identical to manual calculations,
proving that the system can streamline KIP recipient selection,
minimize errors, and produce highly accurate administrative
reports.

Keywords: Decision Support System, Smart Indonesia Card
(KIP), VIKOR Method, Visual Basic.Net, Waterfall.

Intisari-Kartu Indonesia Pintar (KIP) merupakan program
bantuan pendidikan dari pemerintah untuk siswa kurang mampu
agar dapat menyelesaikan pendidikan dan mencegah putus
sekolah. Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Bengkulu,
jumlah peminat KIP sangat banyak sedangkan kuota terbatas,
sehingga dibutuhkan proses seleksi yang selektif. Proses seleksi
yang masih dilakukan secara konvensional dikhawatirkan rentan
terhadap kesalahan manusia atau human error. Untuk Penelitian
ini bertujuan mengimplementasikan metode VliseKriterijumska
Optimizacija | Kompromisno Resenje (VIKOR) dalam Sistem
Pendukung Keputusan kelayakan penerima KIP di MAN 2 Kota
Bengkulu. Metode VIKOR dipilih karena mampu menyelesaikan
permasalahan keputusan dengan kriteria yang saling
bertentangan dengan pendekatan solusi kompromi. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai raport, jumlah
penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tua, dan status
orang tua. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman
Visual Basic.Net dengan metode pengembangan waterfall. Hasil
implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa aplikasi dapat
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melakukan perankingan siswa secara otomatis sesuai skor
VIKOR. Skor hasil komputasi aplikasi sama dengan hasil
perhitungan manual, sehingga sistem dapat digunakan untuk
mempermudah  pemilihan  penerima  KIP,  memperkecil
kemungkinan kesalahan, dan menghasilkan laporan yang lebih
akurat.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Kartu Indonesia
Pintar (KIP), Metode VIKOR, Visual Basic.Net, Waterfall.

I. PENDAHULUAN
Pada bidang pendidikan, pemerintah dengan Program
Indonesia Pintar melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP)
yang merupakan pemberian bantuan tunai pendidikan dari
Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas kepada
seluruh anak usia sekolah (6-21 tahun). Pelaksanaan KIP
bagi siswa memberikan fasilitas pembiayaan dan
kebutuhan hidup bagi siswa yang kurang mampu secara
finansial. Tujuan KIP itu sendiri yaitu untuk membantu
anak-anak usia sekolah dari keluarga tidak mampu agar
dapat menyelesaikan pendidikan. Melalui program KIP
tersebut, pemerintah berupaya untuk mencegah peserta
didik putus sekolah dengan adanya KIP. Pemerintah juga
berharap dapat membuat peserta didik yang putus sekolah
untuk dapat kembali
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Bengkulu

merupakan sekolah menengah Atas (SMA) yang berada di

melanjutkan pendidikannya.

Kota Bengkulu dan berada dibawah naungan Kementerian
Agama memiliki Beasiswa KIP bagi Siswa-Siswi yang
kurang mampu. KIP ini harus diberikan kepada penerima
yang layak dan memenuhi kriteria maka dari itu untuk
mendapatkannya dibutuhkan proses seleksi. Karena

jumlah peminat beasiswa KIP yang sangat banyak, dan
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siswa-siswi yang masuk kriteria melebihi kapasitas
penerima KIP, dan KIP yang tersedia terbatas, maka
dibutuhkan kriteria untuk menentukan siswa-siswi
penerima KIP sehingga tidak melebihi kapasitas atau
kuota yang telah ditentukan Hal ini membuat pihak
pengambil  keputusan harus benar-benar selektif
mengingat jumlah pemohon beasiswa KIP dan indikator
banyaknya kriteria yang harus dipenuhi. Selain itu dalam
proses seleksi dan perhitungan masih dilakukan dengan
cara konvensional yang dikhawatiran rentan terhadap
kesalahan manusia (human error). Saat ini perkembangan
metode yang diterapkan pada sistem pengambilan
keputusan begitu sangat diperlukan, mulai dari metode
yang sederhana sampai ke metode yang kompleks dan
akan selalu dikembangkan dari waktu ke waktu salah
satunya dengan Decision Support System (DSS) atau
Sistem Pendukung Keputusan (SPK). SPK adalah bagian
dari sistem informasi yang dipergunakan untuk
mengambil keputusan ketika menghadapi sebuah kasus
atau masalah. Dalam mendukung pengambilan keputusan,
SPK menghitung kriteria-kriteria dengan menggunakan
yang
diperlukan dalam pengambilan keputusan. Salah satu

sistem komputer untuk mengolah informasi
metode SPK adalah VliseKriterijumska Optimizacija |
Kompromisno Resenje (VIKOR). Vikor merupakan
metode analisis pengambilan keputusan dengan multi
atribut decision making yang dikembangkan oleh Serafim
Opricovic untuk memecahkan permasalahan keputusan
dengan kriteria yang saling bertentangan dan dari unit
yang berbeda, dengan asumsi bahwa kompromi dapat
diterima sebagai resolusi dari konflik yang ada.
1. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan

System ini memiliki perancangan yang baik untuk
mendukung semua tahap dalam membuat keputusan
yang biasanya dilakukan dari tahap identifikasi

permasalahan, menentukan data yang sesuai,
menentukan berbagai macam pendekatan untuk
digunakan dalam proses mendukung pemecahan
masalah sampai pada pemilihan beberapa alternatif

(Amaliah & Suprianto, 2021).
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Vise Kriterijumska Optimizacija | Kompromisno
Resenje (VIKOR)

VIKOR
Kompromisno Rangiranje dalam bahasa Serbia,

(VlseKriterijumska  Optimizacija |
yang artinya Multicriteria Optimization dan
adalah
perangkingan dengan mengunakan indeks peringkat

Compromise Solution) “metode
multikriteria berdasarkan ukuran tertentu dari
kedekatan dengan solusi yag ideal (Amaliah &
Suprianto, 2021)
I1l. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode waterfall. Dengan metode
waterfall mampu melakukan analisa bertahap.
Analisa kebutuhan digunakan untuk mengetahui dari
kelemahan sistem yang lama, kemudian membuat
desain dari rancangan tersebut dan dilanjutkan
dengan pembuatan rancangan sistem baru yang
meliputi kode-kode program. Setelah sistem baru
selesai di ujikan sistem tersebut. Jika tidak ada
kesalahan, maka sistem akan diimplementasikan dan
yang
dilakukan akan digambarkan dengan diagram alir:

pemeliharaan sistem. Tahap penelitian

REQUIREMENTS
DEFINITON

SYSTEM AND
SOFTWARE DESIGN

IMPLEMENTASI AND

UNIT TESTING
INTEGRATION AND
SYSTEM TESTING

OPERATION AND
MAINTENANCE

Gambar 1. Diagram Waterfall
Keterangan :

1. Requirement
Masalah)

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian

Definition(ldentifikasi

kemudian dianalisis dan didefinisikan kebutuhan
yang harus dipenuhi oleh program yang akan
dibangun. Fase ini harus dikerjakan secara lengkap
untuk bisa menghasilkan desain yang lengkap.Pada

tahap ini pengembang sistem diperlukan suatu
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komunikasi yang bertujuan untuk memahami
software yang diharapkan pengguna dan batasan
software.Informasi ini biasanya dapat diperoleh
melalui wawancara, survey atau diskusi.Informasi
tersebut dianalisis untuk mendapatkan data yang di

butuhkan oleh pengguna.

2. System And Software Design (Desain
Perangkat Lunak)
Desain dikerjakan setelah kebutuhan selesai

dikumpulkan secara lengkap. Kebutuhan dari tahap
pertama akan dipelajari dalam fase ini dan desain
sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam
menentukan perangkat keras dan sistem persyaratan
dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur
sistem secara keseluruhan.

3. Implementation and Unit Testing

(Implementasi dan Testing)

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di
program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi
dalam tahap berikutnya. Desain
ke

menggunakan bahasa pemrograman yang sudah

program

diterjemahkan dalam kode-kode dengan

ditentukan.

4. Integration and System Testing (Integrasi
System)

Penyatuan unit-unit program kemudian diuji secara

keseluruhan (system testing). Semua unit yang

dikembangkan  dalam  tahap  implementasi

diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian

masing-masing unit. Pasca integrasi seluruh sistem

diuji untuk mengecek setiap kesalahan dan

kegagalan.

5. Operation and Maintenance (Operasi dan
Perbaikan)

Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall.

Software yang sudah jadi dijalankan serta

dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk

dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan
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pada langkah sebelumnya. Perbaikan implementasi
unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai
kebutuhan baru.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sesuai dengan analisa dan perancangan seperti yang
telah dijabarkan pada bab sebelumnya yaitu bab
metodologi penelitian, maka pada bagian ini akan
dipaparkan hasil dari aplikasi yang dibangun
menggunakan perancangan yang telah di lakukan
pada bab sebelumnya. Pada bab ini pembahasan akan
dilakukan terhadap hasil dari sistem yang dibangun,
fungsional sistem dan analisis terhadap kinerja
sistem berdasarkan hasil output yang dihasilkan oleh
sistem

B. Implementasi Sistem

Pembahasan utama pada penelitian ini adalah
menguraikan dan menjelaskan implementasi metode
VIKOR pada kasus penerimaan beasiswa dan
yang
melakukan proses penilaian menggunakan metode

membangun  sebuah  aplikasi mampu
VIKOR. Adapun rancangan dan analisa sistem yang
dibangun
Login Aplikasi

Login aplikasi merupakan form dimana pengguna
aplikasi melakukan login untuk masuk kedalam
sistem. Login aplikasi menampilkan kolom
username dan kolom password untuk mengisi
username dan password untuk masuk ke dalam

sistem. Gambar login aplikasi

ol Login - O X

LOGIN SISTEM

Usemame ‘admin ‘

Password ‘ """ ‘

Cancel Login

bm?}ﬁ?‘

Gambar 2. Login Aplikasi
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Halaman login seperti yang terlihat pada kriteria penilaian dan penilaian siswa yang akan
gambarmerupakan halaman atau antarmuka yang berhak menerima beasiswa

pertama sekali muncul. Proses login dilakukan c. Output, merupakan menu yang digunakan

dengan pengisian kolom username dan password untuk menampilkan laporan berupa laporan
serta dilanjutkan dengan menekan tombol “Login” data peserta seleksi penerima beasiswa dan
ii. Menu Utama Aplikasi laporah hasil perankingan penerima beasiswa

Menu utama merupakan halaman yang menyediakan ~ d.  Keluar, merupakan menu yang digunakan untuk
menu — menu untuk membuka halaman — halaman keluar dari aplikasi
yang tersedia dari aplikasi yang dibangun. Gambar iii. ~ Form Data Siswa

dari menu utama Form data siswa merupakan form yang digunakan

untuk mengelola data — data siswa. Berikut gambar

dari form data siswa seperti yang terlihat pada

' Gambar dibawah ini
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

KELAYAKAN PENERIMA 9 Data Calon Penerima Beasiswa
KARTU INDONESIA PINTAR (KIP)

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 2 KOTA BENGKULU

FORM DATA CALON PENERIMA BEASISWA

MENGGUNAKAN METODE

“ViseKriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje” NisN NAMA AYAH
NAMA NAMA IBU asti
TANGGAL LAHIR Wednes PEKERJAAN IBU u Rumah Tangga
Gambar 3. Menu Utama Aplikasi .
JENIS KELAMIN STATUS IBU -
Pada Menu utama _
NIS Nama Siswa Tempat Lahir Tanggal Lahir Alamat is Kelan,
dapat dilihat terdapat menu — menu berikut : 00020935 | e estkodons A Kol va/2001 FTT e Eo——
001357817 | Desvia A Saper | Bengiats 2202001 Kancang s | Perempuan
. . ooz [sepnven oo 2202001 paser targaure.|toion
a. Input Data, merupakan menu induk yang terdiri g e R

SIMPAN EDIT HAPUS BATAL TUTUP

dari sub — menu yaitu :

1. Data Siswa merupakan sub menu yang Gambar 4. Form Data Siswa
digunakan  untuk  membuka  halaman iv. Form Data Kriteria
menambahkan data siswa. Form data kriteria merupakan form yang digunakan
2. Data Kriteria merupakan sub menu yang  untuk mengelola data — data kriteria. Berikut gambar

digunakan  untuk  membuka  halaman  dari form data kriteria.

menambahkan data kriteria baru. # Datakitera - o x
3. Data Penilaian merupakan sub menu yang FORM DATA KRITERIA

digunakan  untuk  membuka  halaman OEKRTERA:

menambahkan data penilaian beasiswa. o m—
4. Data Admin merupakan sub menu yang —_—

digunakan  untuk  membuka  halaman ' jj:}::::j;j:“j -

menambahkan data pemakai yang baru. . e
b. Proses Vikor, menu yang digunakan untuk

melakukan proses perhitungan penilaian

penerimaan beasiswa yang telah dinilai pada | o Cew | o

form data penilaian yang terdiri dari data siswa,

Gambar 5. Form Data Kriteria
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v. Form Data Penilaian Beasiswa

Form data penilaian penerimaan beasiswa

merupakan form yang digunakan untuk mengelola
data — data penilaian penerimaan beasiswa. Berikut
form

gambar dari data penilaian penerimaan

beasiswa

stststst

ca ca -

Gambar 6. Form Data Penilaian Penerimaan
Beasiswa KIP
vi. Form Data Admin
Form data admin merupakan form yang digunakan
untuk mengelola data — data pemakai. Berikut
gambar dari form data admin

B Data User — =] =
FORM DATA USER
KODE ; [

rAMA [
PASSWORD [

iedadmin
»

CErEaT] =m AP BATAL TuTUR

Gambar 7. Form Data Admin
vii.  Form Seleksi Penerimaan Beasiswa KIP
Form seleksi penerimaan beasiswa merupakan form
yang digunakan untuk melakukan perankingan
penerimaan beasiswa. Adapun halaman dari seleksi

siswa terbaik.

Gambar 8. Form Seleksi Penerimaaan Beasiswa
KIP
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Gambar Form seleksi penerimaaan beasiswa seperti
yang terlihat
melakukan perangkingan pada data siswa. Data —

pada gambar dapat digunakan
data siswa yang telah diinput dapat dipilih
berdasarkan periode penilaian, kemudian data — data
yang akan dirankingkan dengan memilih data

kandidat dan kemudian menekan tombol “Proses”

Gambar 9. Hasil Perengkingan Penerimaan
Beasiswa KIP
Hasil skor Metode VIKOR yang diperoleh seperti
yang terlihat pada menghasilkan skor yang sama
persis dengan hasil perhitungan manual yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya sehingga dapat
dikatakan bahwa aplikasi yang dibangun telah sesuai
dengan algoritma VIKOR yang digunakan pada
peneilitan ini. Hasil skor metode VIKOR kemudian
dapat dicetak menjadi laporan dengan menekan
tombol “Laporan” yang akan menampilkan tampilan

laporan

Gambar 10. Hasil Perengkingan Penerimaan
Beasiswa KIP

Laporan hasil perangkingan penerimaan siswa

dengan menggunkan metode VIKOR seperti yang

terlihat pada gambar dapat dilihat data — data siswa

yang telah dirankingkan akan diurutkan langsung

pada laporan dimana data dengan skor tertinggi akan
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mengisi baris data paling atas di-ikuti dengan
kandidat dengan skor yang lebih rendah sehingga
memudahkan dalam menyeleksi beasiswa KIP.
Pengujian

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini adalah
dengan menggunakan teknik black box, seperti yang
telah dijelaskan pada Bab Il sebelumnya. Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk menjamin bahwa
perangkat lunak yang dibangun memiliki kualitas
yang handal, yaitu mampu mempresentasikan kajian
pokok dari spesifikasi analisis, perancangan dan
pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri. Berikut
tabel pengujian black box.

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui
bagaimana jalannya kerja sistem dalam melakukan
proses perhitungan seleksi siswa terbaik dengan
menggunakan metode VIKOR.

Tabel 1. Pengujian Black Box

Jenis Keterangan Uji Jenis
Uji Pengujian
Login Pengecekan User terdaftar | Black Box
User pada database
Input Data Siswa Black Box
Input Data Kriteria Black Box
Input _
Data Input Data Penilaian | Black Box
Kinerja
Input Data User Black Box
Proses Seleksi Siswa | Black Box
Proses .
Terbaik
V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses perancangan aplikasi penilaian

penerimaan beasiswa menggunakan metode VIKOR

maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Aplikasi penilaian penerimaan beasiswa KIP
menggunakan metode VIKOR pada seleksi
penerimaan  beasiswa  dilakukan  dengan
melakukan perankingan pada siswa-siswa dengan
menggunakan skor VIKOR dari tiap siswa.

Kriteria yang digunakan pada penelitian ini pada

proses seleksi penerimaan beasiswa terdiri dari
empat kriteria yaitu jumlah penghasilan orang
tua, jumlah tanggungan orang tua, status orang
tua, dan nilai raport dapat diterapkan dengan baik
pada metode VIKOR pada proses seleksi
penerimaan beasiswa KIP.

. Hasil implementasi dan pengujian dari aplikasi

menunjukkan bahwa aplikasi dapat
merangkingkan siswa-siswa yang di — input ke
dalam aplikasi dengan baik. Siswa dengan skor
terendah akan mengisi ranking tertinggi yang
ikuti dengan siswa dengan skor yang lebih
rendah. Penggunaan bobot kriteria pada aplikasi
juga berjalan dengan baik dimana hasil
komputasi dan perankingan yang dihasilkan oleh
aplikasi sesuai dengan hasil komputasi manual
sehingga aplikasi dapat digunakan pada
implementasi nyata pengelolaan siswa terbaik
menggunakan metode VIKOR pada seleksi

beasiswa KIP

B. Saran

Saran-saran yang penulis kemukakan diharapkan
dapat lebih meningkatkan hasil yang telah
didapatkan. Berikut ini beberapa saran yang
disampaikan oleh penulis adalah:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan

kombinasi metode yang berbeda seperti AHP,
SAW dan metode lainnya untuk dapat
memberikan referensi ataupun alternatif yang

lebih luas dalam seleksi penerimaan beasiswa.

. Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat

memperluas jumlah kriteria dengan melakukan
studi dan penelitian terhadap kriteria yang
berdampak langsung maupun tidak langsung dari
seleksi penerimaan beasiswa
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